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Abstrak

Penggunaan kotoran sapi dan hijaun kirinyu untuk membuat pupuk organik padat akan
mengurangi pencemaran lingkungan karena mayoritas penduduk Desa Rakateda I adalah petani
dan peternak. Untuk mengoptimalkan sumber daya di Desa Rakateda I, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan pupuk organik padat dengan
menggunakan kotoran ternak sapi dan hijauan kirinyu sebagai bahan utama. Kegiatan usaha kecil
ini berlangsung dari tanggal 6 hingga 12 Oktober 2025. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan
potensi pertanian dan peternakan, serta peningkatan ekonomi komunitas Desa Rakateda I.
kegiatan ini meliputi Sosialissi, diskusi, dan praktek langsung. Pengabdian kepada masyarakat
terdiri dari empat tahap: persiapan, sosialisasi pembuatn pupuk organik padat, dan pelatihn.
Sosialisasi dilakukan untuk mengajarkan petani tentang proses pembuatan pupuk organik dan
manfaatnya. Dampak dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah bahwa petani
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan produk yang dapat dipasarkan terkait dengan pupuk
organik, dan petani dapat memanfaatkannya.

Kata kunci: pupuk, organik, kotoran ternak, hijauan kirinyu

Abstract

The use of cow dung and kirinyu greens to make solid organic fertilizer will reduce
environmental pollution because the majority of the population of Rakateda I Village are farmers
and livestock breeders. To optimize resources in Rakateda I Village, this study aims to provide
training and assistance in making solid organic fertilizer using cow dung and kirinyu greens as the
main ingredients. This small business activity took place from October 6 to 12, 2025. The expected
results are an increase in the potential of agriculture and livestock, as well as an increase in the
economy of the Rakateda I Village community. This activity includes socialization, discussion, and
direct practice. Community service consists of four stages: preparation, socialization of making
solid organic fertilizer, and training. Socialization is carried out to teach farmers about the process
of making organic fertilizer and its benefits. The impact of community service activities is that
farmers gain knowledge, skills, and marketable products related to organic fertilizer, and farmers
can utilize them.
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PENDAHULUAN

Desa Rakateda I memiliki potensi untuk mengembangkan tanaman bidang

pertanian dan peternakan khususnya tanaman hortikultura, perkebunan dan ternak sapi.

Desa Rakateda I sebagian besar petani bermatapencaharian sebagai petani dan

peternak.
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Dalam pelatihan dan praktik pembuatan pupuk organik padat dari kotoran ternak

dan tnaman kirinyu adalah merupakan satu hal yang perlu dilakukan agar petani dapat

mengoptimalkan potensi yang ada diwilayah Rakateda I dalam upaya peningkatan

ekonomi. Dimana lebih banyak pengeahuan tentang manfaat bahan sisa sampah

organik sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik dapat digunakan dalam upaya

untuk mencapai kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada

untuk mendukung ketahanan pangan sejalan dengan pendapat Suhasto (2017).

Selain itu, menghasilkan keuntungan ekonomi dari penjualan ternak usaha

peternakan secara primer (Sugiyarti, 2016) dan menghasilkn pupuk kandang, yang

sangat penting untuk meningkatkan produksi pertanian secara sekunder. Menurut

Roidah (2013), pupuk kandang dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat pupuk

organik padat yang dapat mningkatkan kesuburan tanah. Oleh karena tanah tetap dapat

dimanfaatkan secara berkelanjutan sehingga hidup masyarakt menjadi lebih baik.

Dengan memanfaatkan potensi lokal, pengabdian masyrakat ini bertujuan untuk

memberikn sentuhan nyata melalui pembuatan pupk organik padat dengan metode

aerob untk mendorong bisnis pertanian. Menurut Pratomo & Prasetyo (2018), tujuan

pmbuatan pupuk organik adalah untuk mengubah pupuk kandang yang tersedia

menjadi pupuk kompos organik berkualitas tinggi. Jika diolah dengn benr ktoran hewan

memiliki potensi baik. Mengawasi kotoran hewan ternak dapat meningktkan kesehatan

dan menjaga lingkungan tetap lestri.

Menjaga ekosistem tetap sehat dan tidak tercemar adalah prinsip dasar

pertanian organik. Akibatnya, sebagian besar penduduk Desa Rakateda I hidup sebagai

petani hortikultra dan peternak babi, ayam, sapi. Oleh karena itu, membuat pupuk

organik dari sisa tanaman, hijauan kirinyu, dan kotoran hewan akan membantu

mengurangi pencemaran lingkungan dan mengurangi jumlah unsur hara yang ada di

tanah (Hamakonda U, 2023). Pembuatan pupuk organic dpat menggunakan sampah

organik dan sisa tanaman seperti rumput, daun-daunan, jerami, ktoran ternak dan

sampah dapur. Bahan-bahan ini meningkatkan kesehatan tanah. Sstem pertanian

organik yang ramah lingkngan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ppuk tanaman

dan memasarkan produk tersebut untuk meningkatkan pendapatan peternak dan petani

(Hamakonda, U, 2025). Hal ini sesuai dengan Yanti (2019) bahwa dalm penggunaan

kotran ternak dapat membantu petani dengan masalh pupuk dan menjaga kelestarian

lingkungan. Brdasarkan uraian di atas, sosialisasi dan pelatihan tentang pembuatan

organik dengan memanfaatkan kotoran ternak diperlukan untuk mengoptimalkan

pemanfatan sumberdaya di Desa Rakateda I. Hasil yang diharapkan akan menjadi

peluang yang menjanjikan untuk meningkatkan potensi pternakan, yang pada gilirannya
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dapat meningkatkan ekonomi masyarkat Desa Rakateda I.

Ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap pupuk kimia menjadi maslh

utama yang dihadapi mayrakat, dimana menyebabkan pemborosan dana untuk

membeli pupuk pabrik setidaknya 2x setiap musim tanam. Ktergantungan ini membuat

tingkay kesuburan tanah menurun yang megakibatkan berkurangnya produktivitas

usaha pertanian dan peternakan. Dengan pengetahuan dan ketrampilan yang terbatas

para petani mash berusaha secara individual dan tradisional dan menganggap

peternakan sebagai pekerjaan sampingan. Selain itu, kndang ternak masih terintegrasi

dengan rumah pendudk dan kotoran ternak belm diolah dengan benar, yang

meningkatkan risiko lingkungan tercemar.

.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian ini telah dilakukn di Desa Rakateda I di Kecamatan Golewa Barat,

Kabupaten Ngada, dari senin tanggal 6 oktober hingga 12 oktober 2025. Desa Rakateda I

memiliki petani dan peternak. kegiatan ini meliputi kegiatan sosialissi, diskusi, dan

praktek. Proses pelaksanan terdiri dari empat tahap, yaitu 1) Persiapan dan koordinasi

dilakukan, berarti menyiapkan semua materi yang akan digunakan selama kegiatan, serta

alat dan bahan prktek. 2) Sosialissi pupuk organic, setelah materi diberikan, kegiatan

dilanjutkan dengan diskusi tentang peluang dan kendala pembuatan pupuk organik.

Langkah selanjutnya adalah memberikan 3) pelatihan tentang pembutan pupuk

organik. Kemudian kotorn ternak dicampur daun kirinyu, sekam bakar dan molase.

Kondisi bahan anaerob karena semua ditutup dengan terpal. Hasil fermentasi disimpan di

lokasi yang aman dari hujan dan cahaya mathari. Proses fermentasi pupuk organk

dilakukan selama 14 hari. 4) Pendampingan dan pengembangan pembuatan pupuk

organik. Tahap 5) Evaluasi, dilakukan untuk mengetahui apakah pembuatan pupuk

organik berhasil dan sebrapa baik masyarakat Desa Rakateda I memahmi informasi yang

telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosilisasi pembuatan pupuk organik
Gambar 1 menunjukkan bahwa petani dan peternak di Desa Rakateda I sangat

tertarik untuk mengikuti kegiatan sosilisasi dan pelatihan yang bertujuan untuk

mengajarkn petani tentang proses pembuatan pupuk organic, yang membantu

meningkatkan kesuburan tanah. Wardana (2021), mengatakan bahwa pupuk organik

dapat meningkatkan kesuburn dan struktur tanah.
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Gambar 1. Sosilisasi Pembuatan Pupuk Organik

Antusiasi dan semangat warga dlam mengikuti pelatihan ditunjukkan pada

Gambar 1. Tahap selanjutnya adalah memberikn pelatihan tentang cara membuat pupuk

organk. Pembuatan pupuk organik adalah metode yang diketahui dan diterapkan oleh

petani, peternak untuk mengolah limbah peternakan. Pembuatan organik dibiarkan dalam

lingkungan anaerob dan dilakukan sesuai prosedur. Untuk meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, dan kemandirian tentang pengolahan limbah peternakan maka kegiatan ini

dilakukan. Limbah peternkan, yang sebelumnya dianggap sebagai sampah, digunakan

untuk membuat pupuk organik. Anisah (2021) mengatakan bahwa penggunaan kekayaan

alam lokal akan mengurngi jumlah smpah.

Bahan-bahan pembuatan pupuk organik

Bahan-bahn yang ada dilingkungan skitar dapat dignakan untuk membuat pupuk

organic seperti, kotoran ayam, sapi, kambing, daun gamal dan sisa tanaman.

Gambar 2. Bahan-bahan pembuatan organik



59 J u r n a l  P e n g a b d i a n  k e p a d a  M a s y a r a k a t - U K K

Masyarkat sangat tertarik dlam mengikuti pelatihan tentng cara pencahan daun gamal

dan bahan lain untuk membuat pupuk organik.

Proses pencacah bahan pembuatan pupuk organik

Gambar 3. Proses pencacah bahan pupuk organik

Proses pencampuran bahan pembuatan pupuk organik

Gambar 4. Proses Pencampuran bahan pembuatn pupuk organik

Gambar 4. Proses fermentasi bahan pembutan pupuk organic

Proses pembuatn organik digambarkan dalam gambar di atas. Bakteri

decomposer juga digunakan dalam pembuatan pupuk organik. Karena beberapa bakteri
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ini dalam decomposer dapat mempercepat fermentasi pupuk organik. Diperlukan bakteri

pengurai untuk mempercept proses pembuatan organik, Rakhmadi, Allismawita, dan

Juliyarsi (2018). Di antaranya adalah penggunaan bioaktivator starbio, EM-4, EM-4,

stardec, dan EM-4 untuk membuat pupuk organik dari kotoran sapi (Kaswinarni &

Nugraha, 2020). Dalam pembuatan pupuk kandang, bakteri pengurai bahan organik tidak

lagi digunakan. Kotoran ternak yang dibuat secara organik memiliki tekstur remah,

berwarna coklat tua, dan tidak berbau menyengat.

Ciri-ciri pupuk organik yang baik adalah berwarna coklat tua hingga hitam yang

menyerupai tanah; tidak larut dalam air, meskipun sbagian organik dapat membentuk

suspensi atau tidak mudah mengendap; suhunya sebanding dengn lingkungan; remah

dan mudah hncur; dan tidak berbau (Siswati et al., 2021). Hasil observsi dan evluasi

menunjukan bahwa peserta memiliki kemampuan untuk membuat pupuk organik dan

memberikan hasilnya kepada tanamn. Dengan pembuatan pupuk organik yang

berkelanjutn, limbah pternakan dapat dimanfaatkn secara efektif dan dipasarkan,

memberikan kesempatan kepada petani, peternak untuk menghasilkan lebih banyak

uang.

KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk organik melalui

sosialisasi dan praktek langsung, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, telah

menghasilkan produk pupuk organik yang dapat dipasarkan dan digunakan untuk

memprbaiki struktur tanah, menambah unsur hara pada tanah, meningktkan pertumbuhan

dan hasil usaha tani, serta menjaga keseimbangan lingkungan untuk mencegah

pencemaran.

SARAN
Perlu dilakukan pelatihan secara berkala agar petani mandiri dalam proses pembuatan

dan penyediaan pupuk organik padat dan dapat dipasarkan agar dapat meningkatkan

ekonomi petani.
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